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PENDAHULUAN 

TEMUAN SURVEI JAWA TIMUR 1200 RESPONDEN 

Periode 6 ς 11 Maret 2018 



Ç Survei perilaku memilih terhadap pemilihan kepala daerah (Pilkada) baik tingkat provinsi 
maupun kabupaten/kota menjadi sangat krusial karena pemilih adalah basis legitimasi 
kepemimpinan kepala daerah selama lima tahun. Alasannya, survei mempunyai efek 
resiprokal alias timbal balik baik bagi kandidat kepala daerah yang memerlukan referensi 
empirik-akademik untuk memantaskan diri maupun bagi pemilih yang memerlukan 
penyalur kepentingan.  

Ç Ada tiga hal yang menjelaskan hal ini. Pertama, pergerakan suara terhadap kandidat kepala 
daerah adalah kontrol politik bagi elit untuk melahirkan pemimpin dari publik. Kedua, 
kepuasan publik (job approval rating) terhadap inkamben menjelaskan perlu tidaknya 
peralihan kepemimpinan di daerah, dan lebih penting, perlu tidaknya reformasi kebijakan 
pada bidang-bidang kinerja pemerintanan. Ketiga, terpilih-tidaknya kandidat kadang tidak 
hanya dijelaskan oleh baik-buruknya platform program kerja muapun personalitas 
kandidat, tetapi bisa sangat bergantung pada variable-variable sosiologis seperti agama 
dan kedaerahan, faktor-faktor psikologis seperti personal appeal dari kandidat, maupun 
memang pilihan-pilihan rasional-ekonomis dari pemilih.  
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Ç Akhirnya, hasil survei menjadi penting untuk dibaca oleh stakeholder pemilu seperti 
kandidat, elit partai, penyelenggara pemilu dan pemilih itu sendiri. Survei akan sangat 
bermanfaat bagi kandidat calon kepala daerah untuk memantaskan diri di depan ΨcalonΩ 
warganya. Elit partai juga sangat bergantung pada sejauh mana kandidat kepala daerah 
mempunyai potensi menang.  

Ç Sedangkan penyelenggara pemilu perlu memahami sejauh mana potensi partisipasi 
pemilih dapat dimaksimalkan. Terakhir, hasil survei mampu mengakomodasi/menyuarakan 
suara publik-pemilih ke kandidat dan elit politik baik terkait dengan pilihan-pilihan politik 
mereka maupun tuntutan-tuntutan kebijakan/ isu yang diinginkan. 
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Ç Mengukur Popularitas dan Akseptabilitas Calon Gubernur & Calon Wakil Gubernur Jatim 2018 

Ç Mengukur Elektabilitas Calon Gubernur Jatim 2018 

Ç Mengukur Elektabilitas Calon Wakil Gubernur Jatim 2018 

Ç Mengukur Elektabilitas Pasangan Calon Gubernur ς Calon Wakil Gubernur Jatim 2018 

Ç Mengukur Peta Dukungan Pasangan Calon Gubernur ς Calon Wakil Gubernur Berbasis  

Geografis Sub-kultur, Demografi Pemilih, Partai , dan Pendukung Capres 2019  

Ç Menguji Karakter Personal Pasangan Calon Gubernur & Calon Wakil Gubernur Jatim 2018 

Ç Mengukur Preferensi dan Karakteristik Pemilih 

Ç Mengukur Potensi Partisipasi dan Kemantapan Pilihan  
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Ç Populasi survei ini adalah warga negara Indonesia di Provinsi Jawa Timur yang sudah 
mempunyai hak pilih berdasarkan peraturan yang berlaku, yaitu warga yang minimal  
berusia 17 tahun atau sudah menikah pada saat wawancara, dan bukan anggota 
TNI/POLRI. 

Ç Survei ini menggunakan metode stratified multistage random sampling. Jumlah sampel 
dalam survei ini adalah 1200 responden dengan margin of error +/- 2.8 % pada tingkat 
kepercayaan 95%. 

Ç Metode pengumpulan data adalah responden terpilih diwawancara secara tatap muka  
menggunakan  kuesioner  oleh  pewawancara  yang  telah  dilatih.  Setiap pewawancara 
bertugas mewawancarai 10 responden untuk setiap satu desa/kelurahan. 

Ç Kendali mutu survei adalah pewawancara lapangan minimal mahasiswa atau sederajat dan 
mendapatkan pelatihan (workshop) secara intensif di setiap pelaksanaan survei. 

Ç Pengambilan data survei (penentuan responden dan wawancara di lapangan) dilaksanakan 
pada 6 ς 11 Maret 2018. 

Ç Validasi data sampel dilakukan dengan membandingkan karakteristik demografis dari 
sampel yang diperoleh dari survei dengan populasi yang diperoleh melalui data sensus 
(BPS) terakhir. 

METODOLOGI 
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Ç Stratifikasi: Populasi pemilih dikelompokkan berdasarkan kabupaten/kota. Selanjutnya 
sampel dipilih secara berjenjang di masing-masing strata (kabupaten/kota). 

Ç Tahap 1: Primary Sampling Unit (PSU) pada survei ini adalah tingkat desa/kelurahan secara 
proporsional di seluruh kabupaten/kota yang dipilih secara acak. Jumlah responden pada 
masing-masing PSU adalah 10 responden.  

Ç Tahap 2: Dari masing-masing desa/kelurahan terpilih, didaftarkan populasi RT yang ada, 
untuk dipilih 5 RT secara acak (5 RT dari setiap desa/kelurahan terpilih). 

Ç Tahap 3: Dari masing-masing RT terpilih, populasi KK yang ada didaftarkan untuk dipilih 10 
KK secara acak (2 KK dari setiap RT terpilih). 

Ç Tahap 4: Di masing-masing KK terpilih, didaftarkan seluruh anggota KK yang punya hak 
pilih. Pada KK terpilih dengan nomor kuesioner ganjil, ditulis daftar anggota KK laki-laki 
yang memiliki hak pilih. Dan pada KK terpilih dengan nomor kuesioner genap, ditulis daftar 
anggota KK perempuan yang memiliki hak pilih. Selanjutnya di tiap KK terpilih, dipilih 1 
anggota KK (ultimate sampling unit) secara acak menggunakan sistem kishgrid untuk 
kemudian diwawancarai sebagai responden. 

STRATIF IED MULTISTAGE RANDOM SAMPLING 
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Ç Populasi pemilih Provinsi Jawa Timur 
dikelompokkan menurut Kabupaten/  
Kota  (stratifikasi). 

Ç Desa/kelurahan di setiap Kabupaten/ 
Kota dipilih secara acak dan 
proporsional. 

Ç Di masing-masing desa/kelurahan 
terpilih, dipilih RT secara acak. 

Ç Di masing-masing RT terpilih, dipilih KK 
secara acak. 

Ç Di KK terpilih dipilih secara acak satu 
orang yang punya hak pilih laki-laki 
(kuesioner ganjil) /  perempuan 
(kuesioner genap). 

FLOWCHART PENARIKAN SAMPEL 
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Quality control terhadap hasil survei dilakukan melalui cara-cara berikut: 

1) Spotcheck Lapangan:  

 Sebanyak 25 persen dari total sampel didatangi dan diwawancarai kembali untuk 
memastikan kebenaran data. 

2) Callback: 

 Seluruh responden (100 persen) dikontak kembali lewat telepon guna keperluan 
konfirmasi dan verifikasi. 

3) Double Entry:  

 Input data dilakukan dua kali: (a) input data melalui web aplikasi secara langsung oleh 
surveyor ketika usai melakukan wawancara dengan responden, (b) input data kuesioner 
hasil wawancara melalui desktop oleh tim input data yang sudah terlatih. 

4) Proses Input Data: 

 Quality control  juga dilakukan terhadap proses input data, sebanyak 25 persen dicek 
secara acak input data ke dokumen hasil wawancara. Dalam quality control tidak 
ditemukan kesalahan berarti.  
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VALIDASI SAMPEL 
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KATEGORI POPULASI SAMPEL KATEGORI POPULASI SAMPEL KATEGORI POPULASI SAMPEL 

Gender Wilayah Wilayah 

Laki ς laki 49.4 50.0 Kediri 3.9 3.3 Mojokerto 2.6 2.5 

Perempuan 50.6 50.0 Kota Batu 0.5 0.8 Nganjuk 2.8 2.5 

Agama Kota Blitar 0.4 0.8 Ngawi 2.4 2.5 

Islam 96.3 96.5 Kota Kediri 0.7 0.8 Pacitan 1.5 1.7 

Protestan/Katolik 2.3 2.6 Kota Madiun 0.5 0.8 Pamekasan 2.2 2.5 

Lainnya 1.4 0.9 Kota Malang 2.0 1.7 Pasuruan 3.8 3.3 

Wilayah Kota Mojokerto 0.3 0.8 Ponorogo 2.5 2.5 

Bangkalan 3.1 3.3 Kota Pasuruan 0.5 0.8 Probolinggo 2.8 2.5 

Banyuwangi 4.2 4.3 Kota Probolinggo 0.5 0.8 Sampang 2.6 2.5 

Blitar 3.1 3.3 Kota Surabaya 6.6 6.7 Sidoarjo 4.4 4.3 

Bojonegoro 3.4 3.3 Lamongan 3.5 3.3 Situbondo 1.6 1.7 

Bondowoso 1.9 1.7 Lumajang 2.7 2.5 Sumenep 2.9 2.5 

Gresik 3.0 3.3 Madiun 1.9 1.7 Trenggalek 1.9 1.7 

Jember 6.1 5.8 Magetan 1.8 1.7 Tuban 3.0 3.3 

Jombang 3.2 3.3 Malang 6.6 6.7 Tulung Agung 2.6 2.5 




